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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya aktivitas belajar siswa yang disebabkan oleh
kurangnya semangat siswa dalam pembelajaran, terdapat beberapa siswa yang mengantuk,
kurang merespon pertanyaan yang disampaikan oleh guru, dan belum terjadi suasana aktif
dalam kegiatan diskusi sehingga aktivitas belajar siswa selama pembelajaran menjadi kurang
maksimal, terutama pada mata pelajaran IPA. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
peningkatan aktivitas belajar siswa menggunakan model pembelajarann discovery learning
dengan metode praktikum pada pembelajaran IPA (Iimu Pengetahuan Alam). Subjek penelitian
ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII D SMP Negeri 3 Semarang tahun ajaran 2023/2024
yang berjumlah 32 anak yang terdiri 20 siswa perempuan dan 12 siswa laki-laki. Penelitian ini
termasuk dalam jenis penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan selama dua siklus dan
meliputi empat tahap yaitu: kegiatan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Sumber
data yang berasal dari guru dan siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan diantaranya
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian pada siklus I, persentase yang didapat
dari rata-rata aspek aktivitas belajar siswa sebanyak 61,25 %. Hasil tersebut mengalami
peningkatan dibandingkan dengan persentase aktivitas belajar siswa pada prasiklus. Pada siklus
Il persentase aktivitas belajar siswa mendapat hasil 78,124%, sehingga mengalami peningkatan
sebesar 16,87% dari siklus 1. Hasil rata-rata persentase aktivitas belajar siswa disetiap aspek
terus meningkat pada siklus I dan I1. Dari hasil analisis data yang sudah dilakukan, dapat
diismpulkan bahwa penerapan model pembelajaran discovery learning dengan metode
praktikum dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa di dalam kelas.

Kata kunci: Aktivitas belajar; Discovery learning; Praktikum.
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PENDAHULUAN

Belajar adalah hasil dari stimulus serta respon yang memberi dampak terhadap
perubahan perilaku seseorang yang merupakan hasil dari pengalaman maupun praktek yang
sudah dilakukan. Belajar merupakan kebutuhan dasar yang harus dimiliki seseorang guna
mencapai tujuan. Pembelajaran memiliki orientasi yaitu hasil dan pengalaman dari proses yang
sudah dilakukan. Kegiatan yang dilakukan dalam proses belajar dapat ditunjang dari beberapa
unsur diantaranya tujuan, kesiapan, situasi, interpretasi dari respon yang dihasilkan,
konsekuensi serta reaksi terhadap kegagalan-kegagalan. (Abbas, 2018)

Kegiatan pembelajaran merupakan salah satu faktor penting dalam ketercapaian kualitas
sekolah. Adapun kualitas sekolah dapat ditentukan oleh beberapa faktor diantaranya bagaimana
kualitas guru, sarana dan prasarana yang ada di sekolah, serta kemampuan siswanya. Dukungan
yang diberkan sekolah dapat mempengaruhi kemampuan siswa dalam memahami konsep
materi yang sedang dipelajari serta keberhasilan dalam proses pembelajaran (Suprayanti et al.,
2017). Pelaksanaan pembelajaran yang ada di kelas hendaknya disesuaikan dengan kondisi dan
kebutuhan siswa di kelas. Pembelajaran yang dilakukan di kelas harus berorientasi pada
aktivitas yang membantu siswa dalam memperoleh hasil belajar yang maksimal terhadap
berbagai aspek diantaranya aspek kognitif, afektif, dan psikomotor secara proposional.

Proses pembelajaran yang dilakukan oleh siswa dapat berdampak pada aktivitas belajar
siswa di kelas. Aktivitas belajar yang dialami siswa merupakan sejumlah tindakan serta
keterlibatan yang dilakukan oleh siswa pada proses pembelajaran. Aspek-aspek yang mencakup
aktivitas belajar siswa dapat dimulai dari perhatian dan konsentrasi yang diberikan siswa selama
mengikuti pembelajaran yang sedang berlangsung, kemudian partisipasi secara aktif dalam
kegiatan diskusi, mengerjakan tugas maupun soal yang diberikan oleh guru. Dengan demikian,
aktivitas belajar siswa dapat mencerminkan keterlibatan serta minat siswa terhadap materi
maupun proses pembelajaran secara menyeluruh. Siswa yang mempunyai tingkat aktivitas
belajar yang tinggi lebih cenderung responsif terhadap pembelajaran, mudah beradaptasi
dengan metode yang digunakan dalam pembelajaran serta memiliki kemampuan dalam
memanfaatkan peluang belajar yang ada (Sri, 2023).

Namun, pada kenyataannya tidak semua peserta didik memiliki aktivitas belajar yang
tinggi. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya yaitu seperti kurangnya minat
siswa terhadap materi pembelajaran, kurang cocoknya metode pengajaran, kemudian
lingkungan belajar yang kurang kondusif maupun masalah pribadi yang dapat mempengaruhi
konsentrasi serta motivasi siswa. Proses pembelajaran yang ada di kelas khususnya pada mata
pelajaran IPA hendaknya lebih ditekankan pada pemberian pengalaman langsung sehingga
siswa dapat memperoleh hasil dari pemahaman yang mendalam mengenai alam sekitar, dan
prospek dari pengembangan yang lebih lanjut dapat diterapkan di dalam kehidupan sehari-hari.
Pembelajaran yang menarik dapat diciptakan dengan upaya memilih berbagai model maupun
metode pembelajaran yang sesuai (Rahayuni, 2016).

Upaya yang dapat dilakukan oleh guru untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa pada
pembelajaran khususnya mata pelajaran IPA salah satunya adalah dengan mengaplikasikan
model pembelajaran discovery learning dengan metode praktikum dalam pembelajaran.
Praktikum dapat melibatkan seluruh anggota gerak tubuh siswa, serta dapat menilai
kemampuan motorik siswa dan implementasi dari teori yang sudah dipelajari. Kegiatan
praktikum dalam proses pembelajaran dapat berdampak positif terhadap minat belajar siswa.
Hal ini disebabkan karena dalam kegiatan praktikum lebih menarik dan tidak membosankan
(Fitri et al., 2021)

Berdasarkan hasil observasi yang sudah dilakukan di SMPN 3 Semarang pada kelas
VII1-D mendapatkan hasil bahwa selama kegiatan belajar mengajar sedang berlangsung, siswa
kurang bersemangat dalam pembelajaran, terdapat beberapa siswa yang mengantuk, kurang
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merespon pertanyaan yang disampaikan oleh guru, dan belum terjadi suasana aktif dalam
kegiatan diskusi sehingga aktivitas belajar peserta didik selama pembelajaran menjadi kurang
maksimal. Berdasarkan permasalahan tersebut maka perlu dilakukan upaya untuk
meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam proses pembelajaran. Untuk meningkatkan
aktivitas belajar siswa membutuhkan suatu pembelajaran yang efektif, salah satunya yaitu
menggunakan model pembelajaran discovery learning berbasis praktikum sehingga diharapkan
siswa mampu terlibat aktif dalam pembelajaran baik secara individu maupun dengan kelompok.
Tujuan dari penelitian ini adalah meningkatkan aktivitas belajar siswa melalui model
pembelajaran discovery learning berbasis praktikum.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan
kelas memiliki tujuan untuk dapat menyelesaikan masalah yang ditemukan oleh guru serta
bertujuan untuk memperbaiki kualitas pembelajaran di kelas tersebut. Penelitian ini dilakukan
di SMPN 3 Semarang tahun 2023/2024 pada kelas VII1-D. Adapun jumlah siswa pada kelas
tersebut adalah 32 anak yang terdiri 20 siswa perempuan dan 12 siswa laki-laki. Model
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dikembangkan oleh Kurt Lewin, dimana
terdapat empat komponen penelitian tindakan diantaranya yaitu tahap perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi yang dilaksanakan dalam 2 siklus, masing-masing siklus terdiri dari dua
pertemuan. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi, wawancara, dan studi pustaka (Maurin & Muhamadi, 2018). Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini harus memenuhi aspek-aspek aktivitas belajar siswa yang sudah
dirancang dan disesuaikan dengan karakteristik siswa. Teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif, Adapun Indikator dalam ketercapaian
penelitian ini adalah jika terdapat peningkatan presentase aktivitas belajar siswa di setiap
siklusnya, yang terlihat dari hasil observasi pada saat pelaksanaan pembelajaran. Data yang
dihasilkan dari penelitian mengenai aktivitas belajar siswa dihasilkan berdasarkan kemunculan
indikator-indikator dari aktivitas belajar siswa. Kemudian, skor yang dihasilkan dihitung dan
dibagi dengan skor maksimal dari seluruh pernyataan, dan dikali dengan 100% untuk mendapat
hasil peresentasenya.

Perencanaan
I—> Refleksi
Observasi/Evaluasi Siklus 1
"_ Pelaksanaan ¢
Perencanaan
— Refleksi
|
Observasi/Evaluasi Siklus 11
I — Pelaksanaam
Rekomendai

Gambar 1. Alur penlitian PTK
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang sudah dilaksanakan melalui penerapan model
pembelajaran discovery learning dengan metode praktikum untuk meningkatkan aktivitas
belajar siswa di SMPN 3 Semarang dilaksanakan dalam 2 siklus. Berdasarkan hasil yang
didapatkan dari lembar observasi pada setiap siklusnya, Aktivitas belajar siswa mengalami
peningkatan pada setiap siklusnya. Data yang dihasilkan dari penelitian mengenai aktivitas
belajar siswa dihasilkan berdasarkan kemunculan indikator-indikator dari aktivitas belajar
siswa. Kemudian, skor yang dihasilkan dihitung dan dibagi dengan skor maksimal dari seluruh
pernyataan, dan dikali dengan 100% untuk mendapat hasil peresentasenya.

Jumlah Indikator yang Muncul

Aktivitas Belajar Siswa =

X 100% (1)

Jumlah Maksimal Indikator

Adapun hasil aktivitas belajar siswa pada setiap aspek yang diamati pada siklus I adalah
sebagai berikut:.
Tabel 1. Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus |

No. Aktivitas Jumlah Siswa Persentase (%)
1. | Mendengarkan Penjelasan Guru 21 65, 62%
(Listening Activities)
2. | Bertanya dan Menjawab Pertanyaan 13 40,62%
(Oral Activities)
3. | Melakukan Praktikum (Motor Activities) 23 71,87%
4. | Mencatat Materi Pembelajaran (Writing 22 68,75%
Activities)
5. | Berpartisipasi dalam Diskusi Kelompok 19 59.37%
(Oral Activities)
Jumlah 306,23
Rata-Rata 61,25%

Berdasarkan hasil analisis data di atas, terdapat beberapa indikator yang diamati pada
siklus I diantaranya adalah mendengarkan penjelasan guru (listening activities), bertanya dan
menjawab (oral activities), melakukan praktikum (motor activities), mencatat materi
pembelajaran (writing activities), berpartisipasi dalam diskusi kelompok (oral activities). Pada
siklus I peneliti menggunakan kegiatan pembelajaran dengan model pembelajaran yang sudah
ditentukan yaitu discovery learning dengan metode praktikum pada materi unsur, senyawa dan
campuran. Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, peneliti melakukan observasi terkait
aspek-aspek yang diamati mengenai aktivitas belajar siswa dengan menggunakan lembar
observasi keaktivan belajar peserta didik yang sudah disiapkan sebelumnya.

Persentase hasil yang didapat pada siklus I mengalami peningkatan, dibandingkan
dengan kegiatan pembelajaran pra siklus. Hasil persentase siklus I tersebut, digunakan sebagai
refleksi untuk melakukan kegiatan pada siklus 11. Adapun aspek ketercapaian aktivitas belajar
peserta didik tersebur belum maksimal pada siklus | karena terdapat beberapa faktor
diantaranya pembelajaran yang diterapkan kurang menyenangkan karena tahapan-tahapan
dalam model pembelajaran yang belum tersampaikan dengan maksimal, selain itu kurangnya
partisipasi siswa dalam melakukan diskusi kelompok masih tercermin saat masih banyak siswa
yang bermalas-malasan untuk bergabung dengan anggota kelompok berdasarkan kelompok
yang sudah dibagi guru, sehingga perlu adanya peningkatan pada siklus I1.

Adapun hasil aktivitas belajar siswa pada setiap aspek yang diamati pada siklus Il adalah
sebagai berikut:
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Tabel 2. Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus 11

No. Aktivitas Jumlah Siswa | Persentase (%0)
1. | Mendengarkan Penjelasan Guru (Listening Activities) 26 81,25%

2. | Bertanya dan Menjawab Pertanyaan (Oral Activities) 18 56,25%

3. | Melakukan Praktikum (Motor Activities) 27 84,37%

4. | Mencatat Materi Pembelajaran (Writing Activities) 26 81,25%

5. | Berpartisipasi dalam Diskusi Kelompok (Oral 28 87,5%

Activities)
Jumlah 390,62
Rata-Rata 78,124%

Berdasarkan hasil analisis data di atas, indikator yang diamati pada siklus 11 tetap sama
dengan siklus | diantaranya adalah mendengarkan penjelasan guru (listening activities),
bertanya dan menjawab (oral activities), melakukan praktikum (motor activities), mencatat
materi pembelajaran (writing activities), berpartisipasi dalam diskusi kelompok (oral
activities). Pada siklus 11 peneliti menggunakan kegiatan pembelajaran yang sama dengan
siklus 1. Peneliti melakukan observasi terkait aspek-aspek yang diamati mengenai aktivitas
belajar siswa menggunakan lembar observasi keaktivan belajar peserta didik yang sudah
disiapkan sebelumnya.

Siklus 1l menunjukkan persentase rata-rata yang dihasilkan pada setiap aspek yang
diamati adalah 78,124% dimana pada siklus 11 memilki selisih rata-rata 16,87% dengan siklus
I. Hal ini menunjukkan peningkatan yang signifikan terhadap aktivitas belajar siswa, karena
pelaksanaan kegiatan pembelajaran dilakukan dengan lebih optimal khususnya pada tahapan-
tahapan model pembelajaran yang digunakan. Pada siklus Il terlihat bahwa siswa lebih fokus
dalam melaksanakan setiap kegiatan pembelajaran. Selain itu juga terlihat bahwa siswa
memiliki antusias yang tinggi dalam melakukan kegiatan praktikum, dan berpartisipasi dalam
melakukan diskusi kelompok. Meskipun pada siklus Il sudah mencapai sudah mencapai
kategori sangat aktif, namun masih terdapat beberapa siswa yang masih memiliki aktivitas
belajar yang kurang maksimal. Peningkatan aktivitas belajar pada siswa di setiap siklusnya
merupakan hasil dari adanya keterlibatan siswa dalam pembelajaran secara aktif, menggunakan
model pembelajaran yang digunakan oleh guru, sehingga siswa tidak hanya menerima materi
yang diberikan oleh guru namun siswa dapat menggali dan mengembangkan pengetahuan yang
dimiliki (Throbroni, 2015).

Penerapan model pembelajaran discovery learning dengan metode praktikum dapat
memberikan dampak positif bagi peningkatan aktivitas belajar siswa, hal ini karena siswa
dituntut untuk lebih aktif melakukan berbagai kegiatan untuk mengeksplorasi kemampuan yang
siswa miliki dimulai dari mengidentifikasi masalah, mengumpulkan data, mengolah data, serta
membuktikan dan membuat kesimpulan dari pengetahuan yang (Suprayanti et al., 2017). Model
pembelajaran discovery learning juga dapat membantu siswa untuk merasa lebih dekat dengan
sumber belajar, meningkatkan rasa percaya diri serta meningkatkan kerja sama dengan
kelompoknya (Putrayasa et al., 2014). Selain itu, discovery learning dapat memajukan cara
belajar yang aktif, berorientasi kepada proses, mengarahkan untuk belajar mandiri serta reflektif
(Irwan et al., 2020).

Adapun pembelajaran yang menggunakan metode praktikum juga memiliki dampak
positif karena melalui kegiatan praktikum siswa mendapat banyak pengalaman, baik secara
langsung dan melakukan percobaan menggunakan objek tertentu, sehingga dengan pengalaman
langsung yang dialami oleh siswa tersebut membantu siswa untuk belajar lebih mudah
dibandingkan hanya dengan menggunakan sumber belajar sekunder seperti buku (Yusuf, 2020).
Selain itu kegiatan praktkum juga dapat membantu siswa untuk berperan aktif dalam
menemukan pengetahuan baru melalui kegiatan yang menyenangkan dan tidak pasif. Dengan
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demikian, metode praktikum cocok untuk diterapkan dalam pembelajaran, khususnya mata
pelajaran IPA.

Beberapa penelitian, yang relevan dengan penelitian ini diantaranya yang dilakukan
olen (Sri, 2023) yang berjudul Upaya Meningkatkan Aktivitas Belajar dengan Model
Pembelajaran Discovery Learning Menggunakan Metode Praktikum Sederhana di SMP Negeri
17 Makassar. Penelitian tersebut dilakukan pada materi cahaya dan alat optik dimana terjadi
peningkatan aktivitas belajar di setiap siklusnya sebesar 14,37%. Penelitian lain yang dilakukan
olen (Nurningsih & Musthofa, n.d.2014) yang berjudul Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe TPS Disertai Metode Praktikum Untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil
Belajar Fisika Siswa Kelas XI IPA 3 MAN 1 Jember. Pada penelitian tersebut terdapat
peningkatan hasil pada setiap siklusnya sebesar 6,71% menjadi 35,85%.

Sesuai dengan analisis hasil penelitian yang sudah dilakukan, terjadi peningkatan
aktivitas belajar siswa pada kegiatan di setiap siklusnya. Hal ini dapat membuktikan bahwa
pelaksanaan model pembelajaran discovery learning disertai dengan metode praktikum dapat
dijadikan guru sebagai upaya alternatif untuk menyelesaikan permasalahan pada kegiatan
pembelajaran khususnya bagi aktivitas belajar siswa di kelas VI1I-D SMPN 3 Semarang.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang sudah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran discovery learning dengan metode
praktikum dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas VII1-D SMPN 3 Semarang Tahun
Pelajaran 2023/2024. Hasil analisis data yang sudah dilakukan, terdapat peningkatan pada
setiap siklusnya. Hasil penelitian pada siklus I, persentase yang didapat dari rata-rata aspek
aktivitas belajar siswa sebanyak 61,25 %. Hasil tersebut mengalami peningkatan dibandingkan
dengan persentase aktivitas belajar siswa pada prasiklus. Pada siklus Il persentase aktivitas
belajar siswa mendapat hasil 78,124%, sehingga mengalami peningkatan sebesar 16,87% dari
siklus I.
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